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Abstrak 

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan kolase sebagai alat pembelajaran untuk 

meningkatkan kreativitas siswa kelas 3 SD 1 Peganjaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses pembelajaran seni budaya di SD 1 Peganjaran, serta mengeksplorasi 

kreativitas siswa dan hasil karya mereka dalam pembuatan kolase pada mata pelajaran seni 

budaya di kelas 3. Kegiatan seni budaya dan prakarya (SBdP) memegang peranan penting 

dalam mengasah keterampilan seni siswa, salah satunya melalui kolase. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif naratif, dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peningkatan 

kreativitas siswa dalam proses pembelajaran melalui teknik kolase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan kolase sebagai media pembelajaran efektif dalam 

memfasilitasi peningkatan kreativitas siswa, terutama dalam kemampuan berpikir fleksibel, 

orisinalitas ide, dan keterampilan elaborasi. Proses ini tidak hanya mendukung siswa untuk 

menghasilkan karya seni tetapi juga memperkuat rasa percaya diri mereka dalam berekspresi 

melalui seni.  

Kata kunci : kreativitas, alat pembelajaran, kolase 

 

Abstract 

This research focuses on the utilization of collage as a learning tool to improve the 

creativity of grade 3 students of SD 1 Peganjaran. This research aims to find out the process of 

learning cultural arts at SD 1 Peganjaran, as well as exploring students’ creativity and their 

work in making collages in cultural arts subjects in grade 3. Cultural arts and crafts (SBdP) 

activities play an important role in honing students' artistic skills, one of which is through 

collage. This research was conducted using a narrative qualitative approach, with data 

collection through observation, interviews, and documentation. This research aims to identify 

the improvement of students' creativity in the learning process through collage techniques. The 

results show that the use of collage as a learning medium is effective in facilitating the 

improvement of students' creativity, especially in flexible thinking ability, originality of ideas, 

and elaboration skills. This process not only supports students to produce artworks but also 

strengthens their confidence in expressing through art.  

Keywords: creativity, learning tool, collage 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran yang 

sangat penting dalam mencerdaskan 

generasi muda Syefriani et al., (2019). 

Untuk memastikan bahwa pendidikan 

dilakukan dengan benar dan efektif, 

diperlukan kajian mendalam tentang 

metode pendidikan. Pendidikan dapat 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, 

dan sumber daya seseorang Sari et al., 

(2024). Pendidikan merupakan bagian yang 

paling penting dalam aspek kehidupan tiap 

individu. Pendidikan dapat 

mengembangkan kemampuan intelektual 
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serta karakter pada tiap individu guna 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Kegiatan mendidik dapat 

dituangkan dalam bentuk muatan mata 

pelajaran yang diterapkan dalam penerapan 

ilmu pengetahuan, keterampilan, dan juga 

berkreasi. Salah satu muatan mata pelajaran 

berbasis pengetahuan dan keterampilan 

yaitu Seni Budaya dan Prakarya (SBdP).  

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Pasal 77 

tahun 2013 menetapkan bahwa mata 

pelajaran SBdP harus menjadi bagian dari 

kurikulum sekolah dasar Chairunissa et al., 

(2024).  

Pendidikan SBdP di sekolah dasar 

bertujuan untuk membentuk sikap, 

kemampuan berkarya, dan semangat siswa 

Nuzla Rizkia Rahma et al., (2023) Ki Hajar 

Dewantara dalam kajian Ruja & Wahyu 

(2020) mengatakan bahwa karena 

pendidikan bersifat multibahasa, 

multidimensi, dan multibudaya, pendidikan 

seni budaya dan prakarya merupakan 

komponen penting dalam pembentukan 

kepribadian siswa. Menurut Pasal 37 Ayat 

1 Undang-Undang Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003, pembelajaran 

SBDP sangat penting karena 

memungkinkan siswa menjadi lebih aktif 

dan kreatif. Pembelajaran seni budaya dan 

prakarya (SBDP), yang ada di sekolah 

dasar, adalah salah satu mata pelajaran 

yang dapat meningkatkan kecerdasan 

kinestetik anak. Sebagaimana didefinisikan 

dalam standar pendidikan nasional, SBDP 

terdiri dari tiga kategori, yaitu seni musik, 

seni rupa, dan seni tari Safariah & Rafni 

Fajriati (2023).  

Kreativitas adalah salah satu 

kemampuan yang harus dikembangkan 

pada anak (Alhayu & Jumiatin 2022; 

ahmawati, R. D., & Atmojo, S. E. 2022). 

Kreativitas mengacu pada penciptaan pola 

gerakan baru yang sesuai dengan situasi 

atau masalah tertentu. Kreativitas adalah 

kemampuan berkreasi. Dengan 

perkembangan teknologi yang semakin 

kompleks, kreativitas menjadi masalah 

yang semakin menarik untuk diperhatikan. 

Kreativitas membantu orang menjadi lebih 

baik sebagai bagian dari diri mereka sendiri 

dan lingkungan mereka. Kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dengan 

cepat, spontan, dan bebas adalah definisi 

kreatif. Menurut Hurlock, 1978, p. 3 dalam 

kajian Khasanah & Ichsan (2019), 

kreativitas adalah proses mental yang unik 

yang bertujuan untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru dan unik. Mereka yang kreatif 

adalah mereka yang sangat ingin tahu, 

kreatif, dan penuh imajinasi. Mereka juga 

selalu terbuka terhadap hal-hal baru dan 

tidak biasa, dan mereka bersikap natural 

(asli), lentur (fleksibel), dan suka berbicara 

Rahayu & Heryani (2019). 

Menurut F. Hidayanti (2016:4)  

dalam kajian Putri & Suprayitno (2022) 

untuk mendukung profesionalisme, 

pengetahuan dan keterampilan seni rupa 

guru di sekolah dasar harus ditingkatkan 

lagi. Salah satu jenis seni rupa adalah 

kolase, montase, dan mozaik. 

Sesungguhnya, jenis karya seni rupa ini 

biasanya dibuat oleh tenaga pendidik. 

Kolase, mozaik, dan montase adalah 

beberapa jenis seni rupa yang kurang 

diperhatikan dan bahkan kurang diketahui 

oleh masyarakat umum. Ini karena tiga 

jenis seni rupa ini masih digolongkan 

sebagai seni lukis, patung, dan gambar. 

Sumanto (2012:93) dalam kajian Sakdiah 

(2020) Kolase berasal dari bahasa perancis 

(Collage) yang berarti merekat. Bahan-

bahan yang dapat ditempelkan dalam 

pembuatan kolase termasuk bahan alam 

seperti kulit batang pisang, daun, ranting, 

bunga, kerang, batuan, dan bahan olahan 

seperti kertas berwarna, kain perca, benang, 

kapas, plastik sendok es krim, sedotan 

minuman, logam, karet, dan bahan bekas 

seperti kertas koran, kalender, majalah, 

tutup botol, dan bungkus makanan. 

Beberapa dari berbagai bahan tersebut 

dapat dikategorikan sebagai sampah 

organik atau anorganik 

(Aryana et al., 2022; Ratri, M. A., & 

Atmojo, S. E. 2024). 

Berdasarkan temuan dan 

wawancara yang dilakukan dengan wali 

kelas 3 di SD 1 Peganjaran pada 19 Oktober 
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2024, pada mata pembelajaran SBdP 

terlihat bahwa siswa kelas tiga memiliki 

banyak ide, tetapi mereka kadang-kadang 

kesulitan untuk menggambarkannya, 

begitu juga dengan kreativitas. Banyak 

siswa masih gagal memanfaatkan 

kreativitas mereka untuk menghasilkan 

hasil pembelajaran. Pada dasarnya, mereka 

terlihat sangat kreatif dan inovatif, tetapi 

ada beberapa siswa yang sulit memasukkan 

ide-ide mereka ke dalam karya mereka. 

Agar mereka menjadi kreatif, mereka perlu 

didorong dan dimotivasi. Salah satu faktor 

yang menyebabkan pengatahuan mereka 

tentang pembuatan tugas masih dianggap 

rendah adalah dorongan guru atau wali 

kelas Dewi et al., (2024). 

Penelitian terdahulu yang 

mendasari penelitian ini adalah penelitian 

dari S. A. Rahmawati et al., (2024) dengan 

judul “Peningkatan Kreativitas Belajar 

Siswa Kelas III Pada  Materi Seni Rupa 

Melalui Teknik Kolase”. Studi ini meneliti 

bagaimana teknik kolase dapat 

meningkatkan kemampuan belajar kreatif 

siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

penilitian kuantitatif dan kualitatif dengan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian dari Khasanah & Ichsan 

(2019) yang berjudul “Meningkatan 

Kreativitas Melalui Kegiatan Kolase  pada 

Anak”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa kreatif anak 

sebelum kegiatan kolase dilakukan, 

bagaimana kegiatan tersebut dilakukan, dan 

seberapa besar kreativitas anak meningkat 

setelah kegiatan tersebut dilakukan. 

Penelitian tindakan kelas kolaboratif model 

Kemmis dan McTaggart digunakan dalam 

penelitian ini. Selanjutnya penelitian dari 

Harahap (2021) dengan judul “Penggunaan 

Media Kolase dalam  Pembelajaran 

Tematik Untuk  Meningkatkan Kreativitas 

Siswa  Kelas Iv Sdn 117478 Simatahari  

Kecamatan Kotapinang”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media kolase dapat 

meningkatkan kreativitas siswa kelas IV 

SDN 117478 Simatahari Kecamatan 

Kotapinang. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa lebih kreatif selama siklus 

pembelajaran tematik. Salah satu dari dua 

puluh siswa menerima nilai rata-rata 64,5 

pada tes awal. Kemudian, nilai mereka 

meningkat dari 67,5 menjadi 72 pada tes I, 

dan dari 50% menjadi 85% pada tes II. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

sebelumnya, penulis ingin melakukan 

penelitian dengan judul “Pemanfaatan 

Kolase Sebagai Alat Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa Pada 

Siswa Kelas 3 SD 1 Peganjaran”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pembelajaran seni budaya yang ada di SD 1 

Peganjaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kreativitas siswa dan 

mengeksplorasi hasil karya peserta didik 

dalam pembuatan kolase pada mata 

pelajaran seni budaya di kelas 3 SD 1 

Peganjaran. Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan minat siswa dalam 

pembelajaran seni budaya dan apresiasi 

mereka terhadapnya. Selain itu, penelitian 

ini dapat digunakan sebagai referensi atau 

acuan untuk penelitian berikutnya. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metodologi kualitatif dengan pendekatan 

naratif. Menurut Haryono (2023), 

penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang aspek-aspek seperti 

perilaku, pandangan, tindakan, motivasi, 

dan lainnya yang dialami subjek penelitian. 

Ini dicapai dengan mendeskripsikannya 

dengan kata-kata, tulisan, atau bahasa 

dalam lingkungan alami sambil 

menggunakan berbagai teknik alami. 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian 

menekankan pemahaman yang mendalam 

melalui data deskriptif dan non-numerik, 

menggunakan metode seperti wawancara 

mendalam, analisis isi, dan observasi M. 

Fathun Niam et al., (2024). Penelitian 

kualitatif naratif adalah jenis penelitian 

yang berbentuk narasi dan menceritakan 

secara rinci rangkaian peristiwa yang 

terjadi Waruwu (2024). Dalam penelitian 

ini, peneliti menjelaskan bagaimana siswa 

belajar seni budaya dan membuat kolase 
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dalam mata pelajaran seni budaya di kelas 

3 SD 1 Peganjaran. 

 Metode naratif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengkaji 

fenomena pemanfaatan kolase secara 

mendalam, dengan fokus pada 

pengumpulan data yang bersifat narasi dan 

rinci mengenai hasil karya kolase siswa. 

Selain itu, penelitian ini menekankan pada 

pengalaman subjektif siswa, di mana 

kreativitas yang melibatkan ekspresi 

individual sulit diukur secara kuantitatif 

Nartin, S. E et al., (2023). Penelitian ini 

juga memerlukan pemahaman kontekstual 

mengenai faktor sosial, budaya, dan 

lingkungan belajar siswa di SD 1 

Peganjaran, yang dapat mempengaruhi 

kreativitas mereka. Dengan metode 

kualitatif, peneliti dapat mengumpulkan 

data melalui berbagai teknik, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, 

serta menganalisisnya dengan fleksibilitas 

untuk menggali temuan yang bersifat 

dinamis dan kompleks, seperti respon siswa 

selama kegiatan kolase dan peran guru 

dalam memfasilitasi kreativitas siswa. 

Prosedur penelitian ini dimulai 

dengan analisis permasalahan di sekolah 

bersama siswa untuk memahami tantangan 

yang mereka hadapi dalam pembelajaran 

dan kebutuhan mereka. Selanjutnya, 

dilakukan observasi terhadap siswa kelas 3 

SD 1 Peganjaran untuk mencatat 

keterlibatan dan kreativitas mereka dalam 

pembelajaran yang melibatkan kolase. 

Wawancara berfungsi sebagai alat untuk 

memperoleh informasi dan memudahkan 

pengolahan data dalam penelitian Achmad 

Irchamni (2019). Tahap berikutnya adalah 

wawancara dengan wali kelas untuk 

mendapatkan pandangan guru tentang 

perkembangan kreativitas siswa dan 

respons terhadap penggunaan kolase. 

Terakhir, evaluasi dilakukan berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara untuk 

menilai sejauh mana kolase dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dan 

efektivitasnya sebagai metode 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Langkah Pengumpulan Data Nur Kholifah & Nuzsep Almigo (2024) 

 

Media yang digunakan dalam kegiatan ini 

meliputi lembar kertas yang berisi gambar 

orang animasi, pensil warna, daun-daun, 

kertas batik, gunting, dan lem. Seluruh 

bahan ini diintegrasikan untuk mendukung 

proses pembuatan karya seni kolase. 

Wasis W, Claudia P, Ajeng P.P, Pemanfaatan Kolase Sebagai Alat Pembelajaran Untuk Meningkatkan …. 
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Peneliti menganalisis data menggunakan 

model analisis data Miles dan Huberman, 

yang terdiri dari tiga tahapan utama. Tahap 

pertama adalah reduksi data, yang 

bertujuan untuk menyaring informasi yang 

relevan dan memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai temuan-temuan 

penelitian. Tahap kedua adalah penyajian 

data, yang dilakukan dengan menyusun 

informasi dalam bentuk uraian yang 

sistematis, sehingga memudahkan pembaca 

untuk memahami hasil penelitian. Tahap 

terakhir adalah penarikan kesimpulan, yang 

dilakukan dengan merangkum temuan-

temuan penting berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan selama proses penelitian 

Khoirunnisa & Soro (2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Analisis Data Miles dan Huberman Khoirunnisa & Soro (2021) 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pendidikan SBdP adalah 

pendidikan seni yang berakar pada budaya, 

di mana siswa dididik untuk menciptakan, 

berinovasi, dan mengapresiasi karya seni 

sehingga mereka dapat membuat produk 

yang bermanfaat dan memiliki nilai estetika 

untuk diri mereka sendiri dan orang lain 

Indah (2020). Mata pelajaran SBdP 

mendidik siswa tentang kemampuan 

mereka dalam bidang seni dan budaya serta 

kreativitas. Studi menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa menyukai mata pelajaran 

mereka. Pembelajaran seni diposisikan 

setara dengan pelajaran lain dalam program 

pendidikan. Pembelajaran seni berfokus 

pada membantu perkembangan fisik dan 

mental siswa, yang berbeda satu sama lain 

D. N. U. Rahmawati (2021). Mata pelajaran 

ini tidak hanya melatih bakat dan 

meningkatkan kreativitas, tetapi juga 

membantu anak menjadi lebih mandiri dan 

produktif Sandi & Bumiayu (2020). 

Komponen yang termasuk dalam materi 

SBdP adalah seni rupa yang menghasilkan 

karya yang dapat dilihat dengan mata, seni 

musik yang melibatkan indera pendengaran 

untuk menangkap bunyi, seni tari yang 

mengandalkan penglihatan untuk 

menikmati gerakan yang diiringi musik, 

serta seni drama yang melibatkan 

penglihatan dan pendengaran, atau sering 

disebut seni pertunjukan audio visual Fitri 

et al., (2022).  

Menurut Ruja & Wahyu (2020), 

secara teoritis, SBdP terdiri dari beberapa 

komponen yakni 1) Multilingual, yaitu 

kemampuan siswa untuk kreatif 

menggunakan berbagai media dan bahasa, 

seperti rupa, kata, bunyi, gerak, peran, dan 

keterpaduan lainnya; 2) Multidimensional, 

yaitu mengacu pada pengembangan 

kemampuan siswa dalam memahami, 

memahami, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menghargai ide seni dan pengetahuan 

melalui hubungannya dengan aspek etika, 

logika, dan estetika; 3) Multikultural berarti 

peserta didik belajar menghargai dan 

menghargai berbagai budaya di negara 

mereka; 4) Multikecerdasan, yaoti siswa 

mengembangkan sifat-sifat yang selaras 

dan sesuai dengan perkembangan 

psikologis mereka. Sifat-sifat ini termasuk 

kecerdasan visual, intrapersonal, dan 

interpersonal, serta lainnya. Berdasarkan 
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wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas tiga SD 1 Peganjaran yakni Dwi 

Arum Safitri, S.Pd mengatakan bahwa 

selama proses pembelajaran SBdP, guru 

membuka pembelajaran dengan salam dan 

selalu menanyakan kabar siswa. Guru juga 

sering memberikan ucapan agar siswa tetap 

termotivasi untuk belajar. Setelah itu, guru 

memberikan materi di kelas dan kemudian 

memberikan tugas kepada siswa. Seperti 

halnya contoh ketika pembelajaran SBdP 

materi tentang seni tari, guru akan 

memberikan video dengan ditayangkan di 

proyektor, siswa akan diajak untuk 

mengamati bagaimana gerakannya, makna 

yang dihasilkan dari tariannya dan 

sebagainya. Selanjutnya, siswa akan 

diberikan tugas berupa lembar sketsa orang 

menari untuk diwarnai dan menempel 

dengan menggunakan bahan alami seperti 

daun kering Roisaningrum et al., (2021).  

A. Kreativitas Siswa 

Kristin (2016:11) dalam kajian Natty et 

al., (2019), kemampuan seseorang dalam 

menggunakan ide-ide mereka untuk 

membuat sesuatu yang baru dan bermanfaat 

merupakan definisi kreativitas. Indikator 

yang ditetapkan dapat digunakan untuk 

menilai ketercapaian kreativitas dan seni. 

Di mana indikator ini berfungsi sebagai 

pengukur kemajuan kreativitas tersebut 

sudah terpenuhi Hera & Riyoko (2022).  

Indikator kreativitas siswa terdiri dari 1) 

Keinginan siswa untuk mengambil 

tindakan dan rencana yang kreatif, 2) 

Memiliki kepercayaan diri dan daya 

imajinasi untuk mengeksplorasi dan 

menyelidiki topik baru dalam 

pembelajaran, 3) Semangat dan aktif dalam 

melaksanakan tugas Sudibjo et al., (2020). 

Keinginan siswa untuk melakukan 

sesuatu adalah indikator pertama. Hasilnya 

menunjukkan bahwa siswa kelas tiga 

sangat antusias dengan proses pembuatan 

kolase, baik dari perencanaan maupun 

setelah kolase selesai Mus & Manda 

(2023). Untuk membuat kolase, siswa 

menggunakan bahan-bahan alam seperti 

kulit batang pisang, daun, ranting, bunga, 

kerrang, batuan, kertas berwarna, kain 

perca, benang, kapas, plastic, sendok es 

krim, sedotan minuman, logam, karet, dan 

bahan bekas. 

Selanjutnya, hal yang kedua yang 

diamati adalah bagaimana siswa-siswa 

tersebut menunjukkan tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi saat mengerjakan tugas-

tugas mereka Tambusai (2021). Hasilnya 

setiap siswa dengan penuh antusias dan 

tanpa ragu melaksanakan tugasnya masing-

masing. Mereka terlihat fokus saat 

menggunting bahan dan mewarnai gambar 

dengan imajinasi dan kreativitas pribadi 

mereka. Proses ini tidak hanya 

memperlihatkan keterampilan motorik 

halus yang berkembang, tetapi juga 

menonjolkan kemampuan mereka dalam 

mengekspresikan ide dan kreativitas 

melalui warna dan bentuk yang dipilih 

sesuai selera masing-masing Salamah 

(2024). 

Indikator berikutnya menunjukkan 

bahwa siswa memiliki semangat yang 

tinggi dan berperan aktif dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan. Hal ini 

terbukti dari keterlibatan siswa kelas 3 yang 

sangat antusias selama proses pembuatan 

kolase. Mereka tidak hanya mengikuti 

instruksi dengan baik, tetapi juga 

menunjukkan inisiatif dalam 

mengembangkan kreativitas mereka 

Wathon (2020). Semangat yang mereka 

tunjukkan terlihat dalam cara mereka 

mengeksplorasi berbagai bahan dan ide 

untuk menghasilkan karya kolase yang 

unik. Dengan dorongan yang tepat dari 

guru, siswa mampu bekerja dengan penuh 

energi dan kesungguhan, menjadikan 

kegiatan pembuatan kolase tidak hanya 

sebagai tugas, tetapi juga sebagai sarana 

yang menyenangkan untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka 

Mufidah (2022). Hasil ini menunjukkan 

bahwa ketika siswa diberi kesempatan 

untuk berkreasi dan didukung oleh 

lingkungan pembelajaran yang positif, 

mereka dapat bekerja dengan semangat 

tinggi dan berperan aktif dalam setiap tahap 

pembelajaran. 

B. Hasil Karya Siswa 
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 Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, karya, dapat diartikan sebagai 

hasil ciptaan yang bukan tiruan. Sedangkan 

hasil karya adalah hasil kerja siswa setelah 

melakukan kegiatan. Hasil karya dapat 

berupa karya seni, pekerjaan tangan, atau 

tampilan anak Bening et al.,( 2022). Jika 

diamati dari hasil karya siswa kelas 3 SD 1 

Peganjaran dalam pembuatan kolase 

menunjukkan kreativitas yang semakin 

berkembang melalui penggunaan beragam 

bahan dan teknik yang bervariasi. Dalam 

kegiatan ini, siswa memanfaatkan bahan-

bahan seperti daun kering, bunga, dan 

kertas kado. Karya yang dihasilkan 

mencerminkan orisinalitas ide siswa, di 

mana setiap siswa mampu menciptakan 

kolase dengan tema yang berbeda sesuai 

bentuk-bentuk imajinatif mereka Rahmalia 

(2024).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Karya Kolase Siswa Kelas III 

Pembuatan kolase adalah cara bagi 

siswa untuk meningkatkan fleksibilitas 

berpikir mereka. Proses ini mengajarkan 

mereka bagaimana memadukan berbagai 

bahan yang mereka miliki untuk membuat 

komposisi yang indah. Beberapa siswa 

menunjukkan kemampuan elaborasi yang 

baik dengan menambahkan detail seperti 

tekstur dan pola warna yang memperkaya 

hasil karya mereka. Karya-karya tersebut 

juga memperlihatkan peningkatan 

kepercayaan diri siswa, karena mereka 

mampu menyelesaikan tugas dengan ide-

ide yang mereka kembangkan sendiri 

Saksono, H et al., (2023).  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Karya Kolase Siswa Kelas III 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknik kolase sebagai alat 

pembelajaran pada mata pelajaran seni 

budaya di kelas 3 SD 1 Peganjaran efektif 

dalam meningkatkan kreativitas siswa. 

Melalui kegiatan pembuatan kolase, siswa 

tidak hanya dilatih untuk menghasilkan 

karya seni, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir fleksibel, orisinalitas 

ide, dan keterampilan elaborasi. Proses 

pembelajaran seni budaya di sekolah ini 

memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi 

berbagai bahan alam dan buatan, seperti 

daun kering, bunga, kertas berwarna, dan 

bahan daur ulang lainnya, dalam 

menciptakan komposisi yang artistik. 

Dalam proses tersebut, siswa menunjukkan 

semangat yang tinggi dan antusiasme yang 

besar dalam setiap tahap pembelajaran, 

mulai dari perencanaan hingga 

penyelesaian karya. Mereka mampu 

mengekspresikan kreativitas mereka 

melalui warna, bentuk, dan detail yang 
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mereka tambahkan ke dalam kolase, yang 

mencerminkan kemampuan berpikir kritis 

dan imajinatif. Selain itu, kegiatan kolase 

ini memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan rasa percaya diri siswa. 

Setiap siswa, dengan bantuan dan dorongan 

dari guru, berani mengekspresikan ide-ide 

pribadi mereka tanpa rasa ragu. Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan 

pembelajaran yang mendukung dan 

interaktif dapat memotivasi siswa untuk 

lebih berani bereksperimen dan 

mengekspresikan diri melalui seni. Secara 

keseluruhan, penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya kolase 

sebagai media pembelajaran yang tidak 

hanya meningkatkan keterampilan seni dan 

kreativitas siswa, tetapi juga memperkaya 

pengalaman belajar mereka dengan cara 

yang menyenangkan dan mendidik. 

Dengan bimbingan yang tepat dari guru, 

kegiatan seni seperti kolase mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

kondusif untuk pengembangan 

keterampilan artistik dan kepercayaan diri 

siswa. 
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